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ABSTRAKSI 

 

Setiawan, Muhammad Tuah. NIT. 561911137186 N, 2023. “Optimalisasi Prosedur 

Memasuki Enclosed Space Hydrolic Pump Room Guna Mencegah Terjadinya 

Kecelakaan Dikapal MV. Orient King”. Diploma IV, Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing Capt. Anugrah Nur Prasetyo., M.Si. dan Ibu 

Aryanti Fitrianingsih, S.T., M.T. 

 
Enclosed Space Hydrolik Pump Room adalah ruangan tertutup yang tidak 

terdapat ventilasi secara terus menerus sehingga udara yag terkandung dalam ruangan 

tersebut berbahaya bagi keselamatan jiwa manusia. Hal ini disebabkan karena terdapat 

zat kimia yang memiliki racun dalam bentuk gas, uap, dan kurangnya kadar oksigen 

yang dikandung dalam ruangan tersebut. Pada tanggal 13 Februari 2022 telah terjadi 

peristiwa yaitu terkurungnya 2 orang crew kapal didalam Enclosed Space Hydrolik 

Pump Room selama 2 jam. Peneliti menarik sebuah rumusan masalah yaitu bagaimana 

prosedur crew MV. Orient King sebelum memasuki Enclosed Space, apakah faktor 

penyebab terjadinya kecelakaan kerja dalam Enclosed Space di kapal MV. Orient King, 

dan apa upaya pencegahan kecelakaan dalam Enclosed Space di kapal MV. Orient 

King. Dengan demikian peneliti tertarik mengangkat rumusan masalah untuk dibahas 

dalam skripsi ini. 

Metode penelitian dari skripsi ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data 

diambil dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui pengamatan langsung (observasi), wawancara terhadap beberapa crew kapal 

MV. Orient King, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Prosedur crew MV. Orient King sebelum memasuki Enclosed Space dilakukan 

tidak sesuai prosedur sehingga menimbulkan kecelakaan kerja atau terkurungnya 2 

orang crew di dalam Enclosed Space, faktor penyebab terjadinya kecelakaan dalam 

Enclosed Space ialah crew tidak melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur, upaya yang 

dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan dalam Enclosed Space adalah 

menambah wawasan dan pemahaman crew terhadap prosedur memasuki Enclosed 

Space dengan cara familiarisasi, pelatihan, dan menerapkan permit yang ada. 

Kata kunci: Enclosed Space, Prosedur, Keselamatan Kerja 
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Setiawan, Muhammad Tuah. NIT. 561911137186 N, 2023. "Optimizing Procedure 

For Entering Enclosed Space Hydrolik Pump Room to Prevent Work Accident at 

MV. Orient King Ship". Diploma IV, Nautical, Merchant Marine Polytechnic of 

Semarang, Supervisor Capt. Anugrah Nur Prasetyo., M.Si. and Mrs. Aryanti 

Fitrianingsih, S.T., M.T. 

 
Enclosed Space Hydraulic Pump Room is a closed room that does not have 

continuous ventilation so that the air contained in the room is dangerous for the safety 

of human life. This is because there are chemicals that are toxic in the form of gases, 

vapors, and the lack of oxygen levels contained in the room. On February 13, 2022 an 

incident occurred, namely the confinement of 2 crew members in the Enclosed Space 

Hydraulic Pump Room for 2 hours. The researcher draws a problem formulation, 

namely what is the procedure for the MV crew. Orient King before entering the 

Enclosed Space, what are the factors that cause work accidents in the Enclosed Space 

on the MV ship. Orient King, and what are the efforts to prevent accidents in the 

Enclosed Space on the MV ship. Orient King. Thus the researcher is interested in 

raising the problem formulation to be discussed in this thesis. 

The research method of this thesis is a qualitative descriptive method. Source of 

data taken from primary data and secondary data. Data collection techniques were 

carried out through direct observation (observation), interviews with several crew 

members of the MV ship. Orient King, documentation, and literature study. 

MV crew procedures. Orient King before entering the Enclosed Space was not 

carried out according to the procedure resulting in a work accident or the confinement 

of 2 crew members in the Enclosed Space, the factor causing the accident in the 

Enclosed Space was that the crew did not carry out the work according to the procedure, 

efforts that can be made to prevent accidents in the Enclosed Space is to increase the 

crew's insight and understanding of the procedures for entering an Enclosed Space by 

means of familiarization, training, and applying existing permits. 

Keywords: Enclosed Space, Procedure, Work Accident 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Enclosed Space adalah ruangan tertutup yang tidak ada ventilasi terus 

menerus sehingga didalam ruangan tersebut kekurangan oksigen. Bekerja di 

dalam ruangan tertutup mempunyai resiko terhadap keselamatan crew diatas 

kapal. Oleh karena itu sebelum masuk kedalam ruangan tertutup, crew kapal 

harus melakukan persiapan prosedur memasuki ruangan tertutup. seperti yang 

kita tahu, Enclosed Space (ruangan tertutup) mengandung sumber bahaya baik 

yang berasal dari zat kimia yang memiliki racun dan mudah terbakar dalam 

bentuk gas, uap, dan sebagainya. Banyak crew kapal yang meninggal dunia 

akibat kecelakaan ketika sedang bekerja didalam ruangan tertutup. tidak 

melaksanakan metode dan prosedur yang ada. Sebagian besar dari mereka yang 

meninggal sebenarnya terjadi pada mereka yang mencoba untuk 

menyelamatkan seorang crew yang kecelakaan saat bekerja di Enclosed Space 

(ruangan tertutup). 

Ruangan tertutup biasanya digunakan untuk memasang mesin, dijadikan 

sebagai palka untuk muatan, untuk air ballast dan lain – lain. Dari pengalaman 

sebagai cadet, suatu hari mualim 1, bosun, dan cadet akan masuk ke Enclosed 

Space Fore Peak Tank (fpt). Sebelum memasuki ruangan tersebut, crew 

melaksanakan prosedur dengan baik yaitu membawa radio Handy-Talky, 

Blower, SCBA, gas detector agar memasuki ruangan tertutup dengan keadaan 



2 
 

 

 

 

 

 

 

selamat. Tujuan memasuki ruangan tersebut, mualim 1 akan inspeksi alat 

pendeteksi air laut atau Water Ingress Detection System yang berada didalam 

fore peak tank. Sebelum masuk ke dalam, mualim 1 memeriksa apakah ada gas 

bearcun di dalam ruangan tersebut dengan alat gas detector. Setelah memerika, 

hasilnya tidak ada gas yang beracun atau gas berbahaya di dalam ruangan 

tersebut. Pada saat melaksanakan pekerjaan di dalam ruangan tersebut 

semuanya berjalan dengan lancar dan selamat. Ini pengalaman pertama pada 

saat memasuki ruangan tertutup (Enclosed Space). 

Pada voyage 15 kapal MV. Orient King berlayar dari port Moresby ke 

onahama, jepang. kapal MV. Orient King sandar di pelabuhan onahama pada 

tanggal 13 Februari 2022 dan akan membogkar muatan copper concentrate. 

Pada pagi hari itu sekitar jam 09.00 local time kapal MV. Orient King 

melaksanakan inspeksi dari Port State Control (PSC). PSC adalah badan 

pengawasan pelabuhan ( port state ) yang dilaksanakan oleh pemerintah Negara 

pelabuhan untuk menegakkan ketentuan-ketentuan konvensi yang berlaku 

dibidang keselamatan pelayaran dan perlindungan lingkungan laut serta 

perlindungan dan kondisi kerja awak kapal dilaut. Pada saat melaksanakan 

inspeksi, pihak dari PSC memeriksa semua alat pemadam kebakaran ( fire 

extinguisher ) yang ada dikapal termasuk yang berada didalam hydrolic pump 

room. Setelah memeriksa pemadam kebarakan yang berada didalam hydrolic 

pump room, pemadam tersebut tidak dikembalikan ketempat semula oleh pihak 

PSC. Setelah itu, mualim 3 yang sebagai penanggung jawab alat keselamatan 

diatas kapal memeriksa kembali alat alat pemadam kebakaran 
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yang sudah diperiksa oleh pihak PSC. Melihat posisi alat pemadam kebakaran 

tersebut belum dikembalikan pada tempatnya, mualim 3 kapal MV. Orient 

King memberi perintah kepada cadet untuk merapihkan dan mengembalikan 

posisi alat pemadam kebakaran tersebut ke posisi semula setelah melakukan 

cleaning dipalka 1. 

Inspeksi dari PSC selesai pada pukul 16.00 local time, setelah itu pada 

pukul 17.00 local time para ratings dan mualim 1 baru selesai melaksanakan 

cleaning palka 1. Pada saat selesai cleaning, cadet mengajak AB jaga 12.00 – 

16.00 untuk merapihkan kembali Fire Extinguisher yang berada didalam 

Hydraulic Pump Room yang diperintah oleh mualim 3. Pada saat masuk 

kedalam Hydraulic Pump Room melalui manhole didaerah Forecastle atau 

haluan cadet dan AB jaga 12.00 – 16.00 tidak membawa radio dan tidak 

memberi tahu kepada mualim jaga, bosun maupun AB yang sedang berdinas 

jaga pada saat waktu itu sehingga tidak ada yang tahu jika ada crew yang 

memasuki Hydraulic Pump Room. ketika cadet dan AB selesai merapihkan 

Fire Extinguisher didalam Hydraulic Pump Room, Manhole untuk akses ke 

dalam sudah tertutup dan terkunci. Cadet dan AB pun terjebak didalam hydrolic 

pump room selama kurang lebih 2 jam. Selama berada didalam Hydrolic Pump 

Room cadet baru mengetahui adanya Water Ingress Detection System. Water 

Ingress Detection System adalah alat untuk mendeteksi air laut jika terjadi 

kebocoran disuatu ruangan diatas kapal. Alat ini berfungsi untuk mendeteksi 

air laut yang masuk dan akan bunyi alarm yang terhubung dengan anjungan 

kapal. Setelah menyadari adanya alat tersebut, cadet dan AB mencoba 
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mendeteksi water ingress system dengan air laut. Air laut didapat dari ujung 

pompa untuk membuang air laut yang masuk kedalam ruang tersebut. Dan 

akhirnya, alarm berbunyi dianjungan. Alarm tersebut direspon oleh kapten 

yang berada dianjungan, dan kapten memerintah AB yang sedang berdinas jaga 

untuk memeriksa hydrolic pump room dihaluan. Hasilnya, manhole untuk 

akses kedalam Pump Room tersebut dibuka dan crew yang berada didalam 

dapat keluar dengan selamat. 

Ketika akan melakukan pekerjaan didalam Enclosed Space Hydraulic 

Pump Room harus selalu dilakukan sessuai dengan prosedur yang ada. 

Prosedur untuk memasuki Enclosed Space diharapkan seluruh crew kapal 

dapat memahami dan dilaksanakan dengan baik. Prosedur yang baik sebelum 

memasuki Enclosed Space adalah melaporkan kepada mualim 1 atau mualim 

jaga sebelum memasuki Enclosed Space, membawa alat keselamatan yang 

diperlukan, membawa radio untuk komunikasi, membawa gas detektor untuk 

mengetahui apakah ada gas gas beracun didalam Enclosed Space tersebut. 

Dalam kasus lain, pada saat kapal berisi muatan Woodchips berlayar dari 

Tanjung Manis Malaysia menuju Osaka Jepang. Kejadian pada hari minggu 

sekitar pukul 10.00 local time di laut Philippine, salah satu AB berinisiatif 

untuk mengganti lampu yang mati didalam ruang ventilasi cargo. Sebelum 

menuju ruang ventilasi, AB pergi ke Engine Room dan lapor ke masinis 3 untuk 

meminjam salah satu kunci untuk di bawa ke ruang ventilasi. setelah itu ia 

menuju ke ruang ventilasi untuk mengganti lampu yang mati. Pintu ruang 
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ventilasi tersebut berjenis pintu kedap air. Pada saat membuka pintu, AB 

langsung masuk kedalam ruang ventilasi ketika berada didalam ruang tersebut 

AB tersebut secara tiba tiba langsung tidak sadarkan diri / hilang kesadaran, 

kulitnya berubah menjadi kebiruan, dan keluar buih-buih putih dari mulutnya. 

Disisi lain, karena AB tersebut meminjam kunci kepada masinis 3, masinis 3 

pun ikut penasaran dan mengikuti AB tersebut dari belakang tanpa 

sepengetahuan AB tersebut. Ketika masinis 3 melihat AB tersebut dalam 

keadaan tidak sadarkan diri, masinis 3 pun secara panik melaporkan kepada 

mualim jaga dan kapten yang berada di anjungan dan memanggil crew lainnya 

untuk segera membantu dan membawa alat-alat keselamatan yang dibutuhkan 

seperti Breathing Apparatus. Setelah menuju ke ruang ventilasi, korban pun 

dibawa keluar dari ruang ventilasi tersebut untuk dibantu dengan alat bantu 

pernapasan. Akhirnya secara per lahan-lahan korban sadarkan diri dengan 

keadaan lemas. Agar tidak terjadi lagi kecelakaan ini, kita harus melaporkan 

kepada mualim jaga atau mengajak salah satu crew lainnya untuk menemani. 

selain itu, ketika membuka pintu ruang ventilasi kita harus membiarkan pintu 

terbuka dalam beberapa waktu untuk sirkulasi udara yang ada didalam ruang 

ventilasi tersebut agar kita dapat masuk dengan keadaan aman dan selamat. 

Berdasarkan data kecelakaan kerja diatas, seringkali terjadi meninggalnya 

crew kapal karena kekurangan kadar oksigen diruangan tertutup dikarenakan 

menghirup zat – zat berbahaya seperti senyawa hidrokarbon yang beracun, H2O 

dan CO2 serta CO dan NOx. Hal ini dapat terjadi karena alasan kegagalan untuk 
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mengikuti prosedur dengan benar untuk memasuki Enclosed Space (ruangan 

tertutup). Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya prosedur 

saat memasuki Enclosed Space dan bahaya yang mengancamnya. 

Keselamatan kerja adalah kegiatan untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang aman, nyaman, dan sosial. Keselamatan kerja bertujuan khusus untuk 

mengurangi atau menghindari kecelakaan kerja dikapal. Semoga seluruh crew 

kapal dapat memahami secara menyeluruh tentang prosedur memasuki 

Enclosed Space (ruangan tertutup). 

Faktor pendukung untuk menghindari terjadinya kecelakaan pada saat 

bekerja di dalam ruangan tertutup, dimana crew kapal mengalami pingsan 

maupun meninggal dunia di dalam ruangan tertutup (Enclosed Space) adalah 

pentingnya pengetahuan bagi semua crew prosedur untuk memasuki ruangan 

tertutup dan mengetahui akan bahayanya gas – gas berbahaya yang ada di 

dalam ruangan tertutup. selain itu, semua crew diatas apal juga harus 

mengetahui dampak negatif bagi keselamatan, dari jenis muatan. Pada saat 

pengoperasian kerja diatas kapal dibutuhkan tenaga manusia yang profesional 

dalam melaksanakan pekerjaan – pekerjaan diatas kapal. Disisi lain, semua 

pekerjaan yang ada di atas kapal memiliki resiko yang besar bagi keselamatan 

jiwa. Maka dari itu, seorang pelaut harus melakukan pekerjaan dengan 

professional agar dapat menghindari terjadinya kecelakaan. 

Dalam tugas yang sering dilakukan di atas kapal, yaitu salah satunya adalah 

memasuki ruangan tertutup (Enclosed Space). Kemudian, seperti yang 



7 
 

 

 

 

 

 

 

dijelaskan dalam Safety Of Life At Sea (SOLAS) yang menyatakan bahwa 

semua kapal wajib memberikan pelatihan memasuki ruangan tertutup 

(Enclosed Space) untuk menambah pengetahuan sehingga terciptanya 

keselamatan dalam bekerja. 

B. Fokus penelitian 

 

Upaya peneliti untuk fokus terhadapap sebuah penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui secara jelas batasan atau ruang lingkup yang akan diteliti 

agar tujuan penelitian tidak terlalu luas. Dalam menyusun skripsi ini peneliti 

fokus terhadap penelitian berdasarkan pada wawasan serta referensi jurnal 

yang berkaitan dengan judul skripsi ini yang dapat dijadikan sumber data. Pada 

hal ini peneliti memberikan fokus penelitian tentang prosedur memasuki 

Enclosed Space (ruangan tertutup). 

C. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang peneliti uraikan di atas, maka 

dapat dibuat beberapa rumusan masalah. Ini menjadi pertanyaan dan 

membutuhkan jawaban. Ini akan dibahas dalam pembahasan bab-bab 

selanjutnya dari skripsi ini. 

1. Bagaimana prosedur crew MV. Orient King sebelum memasuki Enclosed 

Space ? 

2. Apakah faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja dalam Enclosed Space 

 

di kapal MV. Orient King ? 
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3. Apa upaya pencegahan kecelakaan dalam Enclosed Space di kapal MV. 

Orient King ? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Dalam mengerjakan skripsi ini, ada pun tujuan yang diinginkan oleh 

peneliti sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui prosedur memasuki Enclosed Space 

 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kecelakaan dalam Enclosed 

Space 

3. Untuk mengetahui upaya pencegahan kecelakaan dalam Enclosed Space di 

kapal MV. Orient King 

E. Manfaat hasil Penelitian 

 

Dalam mengerjakan skripsi ini, manfaat dari penelitian yang di inginkan 

sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis, yaitu untuk menambah pemahaman dan 

pengetahuan bagi penulis dan pembaca tentang prosedur memasuki 

Enclosed Space yang baik dan benar 

2. Manfaat secara praktis, yaitu sebagai acuan tentang prosedur memasuki 

Enclosed Space yang berguna bagi keselamatan semua crew yang ada di 

atas kapal dan sebagai bahan pertimbangan bagi seluruh perusahaan 

pelayaran untuk diterapkan sop pada saat memasuki Enclosed Space. 



 

 

 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 
Dalam bab ini akan menjelaskan teori dan fakta yang relevan yang terjadi 

diatas kapal. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembaca memahami isi dari 

skripsi ini. Oleh karena itu, maka peniliti mengambil dari beberapa referensi 

journal yang mendukung untuk penyelesaian masalah. Terutama masalah 

terkurungnya dua orang crew kapal didalam Enclosed Space Hydrolic Pump 

Room, teori-teori tersebut antara lain: 

1. Enclosed Space 

 
Berdasarkan UU RI No. 17 tentang pelayaran pasal 1 No. 36 (2008) 

kapal adalah alat transportasi laut atau alat terapung yang memiliki bentuk 

dan jenis tertentu. Diatas kapal terdapat bagian-bagian kapal. Bagian kapal 

yaitu suatu benda yang menempel pada rangka kapal, benda-benda tersebut 

seperti anjungan kapal, haluan kapal, buritan kapal, lambung kapal, dan 

ruangan tertutup (Enclosed Space). 

Enclosed Space adalah ruangan tertutup yang tidak ada ventilasi terus 

menerus didalam ruangan sehingga dialam ruangan tersebut kekurangan 

oksigen yang berbahaya bagi jiwa manusia (oktarisal, 2012). Enclosed 

Space Hydraulic Pump Room adalah ruangan tertutup yang berisi pompa 

Hydraulic berserta panelnya yang berguna untuk membuka maupun 

9 
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menutup palka di atas kapal yang biasanya disebut Hatch cover. Menurut 

 

S.R Majumdar (2002:3) sistem Hydarulic memiliki prinsip kerja seperti 

hukum pascal, tekanan yang bekerja pada suatu zat cair pada ruangan 

tertutup, dan akan digerakkan ke segala arah dan didorong oleh suatu gaya 

yang sama pada luas area yang sama. 

Pada tanggal 1 Januari 2015, persyaratan baru International Maritime 

Organization (IMO) untuk pelatihan dan latihan untuk memasuki enclosed 

space (ruangan tertutup) akan berlaku. Spesifikasi yang diperbarui 

mengubah SOLAS (Safety Of Life At Sea) bab 3, peraturan 19 (Emergency 

Training And Drills). Modifikasi sedang dilakukan dalam upaya untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan diruangan tertutup, banyak diantaranya 

terjadi oleh crew yang masuk ruangan tertutup dengan tidak aman atau 

tidak sesuai prosedur selama penyelamatan darurat. Penyelamatan tersebut 

meliputi pelatihan umum atau Emergency Training Drills untuk crew 

tentang resiko memasuki ruangan tertutup serta latihan prosedur masuk dan 

penyelamatan. 

Mulai 1 Januari 2015, awak kapal yang memiliki tanggung jawab 

terhadap penyelamatan atau prosedur masuk ruangan tertutup harus ikut 

serta dalam pelaksanaan latihan drill sesuai yang akan dilaksanakan diatas 

kapal setiap dua bulan sekali. Setiap diadakan latihan dan penyelamatan 

kedalam ruangan tertutup harus memeriksa dan menggunakan alat 

keselamatan yang diperlukan untuk masuk, prosedur komunikasi dan 
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penyelamatan, memeriksa apakah ada gas-gas berbahaya didalam ruangan 

tersebut. Alat-alat keselamatan yang diperlukan seperti gas Detector dan 

Breathing Apparatus. 

Instruksi dari International Maritime Organization (IMO) tentang 

prosedur memasuki Enclosed Space (Ruangan Tertutup) yang diperbarui 

untuk memasuki ruangan tertutup diatas kapal (Resolution A, 1050(27)) 

harus dilaksanakan dalam latihan. Pihak perusahaan harus memastikan 

bahwa peraturan baru dari IMO yang telah terbit harus tercermin di 

perusahaan mereka. Resolution MSC. 350(92), juga melakukan 

penyesuaian terhadap aturan baru IMO untuk latihan kapal niaga. Namun 

sekretariat juga telah menyusun teks konsolidasi yang ambil dari peraturan 

19 yang telah diperbarui dan akan berlaku pada 1 Januari 2015. 

2. Water Ingress Detection System 

 
Water Ingress Detection System atau sistem pendeteksi kebocoran air 

adalah perangkat elektronik yang dirancang untuk mendeteksi air laut dan 

dapat memberikan peringatan atau alarm langsung ke anjungan secara tepat 

waktu sehingga crew kapal dapat menyelidik penyebab keberadaan air laut 

tersebut. Pada tanggak 01 Juli 2004 mulai diberlakukannya peraturan- 

peraturan dari konvensi SOLAS. Dikapal bulk carrier harus dilengkapi 

dengan alat Water Ingress Detection System untuk memberikan peringatan 

yang berupa alarm yang terhubung langsung dengan anjungan kapal 

tentang kebocoran air laut  atau masuknya  air laut ke lambung kapal. 



12 
 

 

 

 

 

 

 

Namun, bagi kapal-kapal yang sudah ada pada saat undang-undang baru 

diterbitkan, disarankan untuk segera dilengkapi dengan peralatan ini 

setelah waktu diberlakukan ini dan tidak lebih dari survei tahun pertama, 

kedua, dan pembaharuan. Adapun letak posisi alat water ingress detection 

system dikapal MV. Orient King antara lain di bosun Store, Hydraulic 

Pump Room, Fore Peak Tank, Cargo Hold no 1, dan Cargo Hold no 2. 

Water Ingress Detection System atau system pendeteksi kebocoran air 

bukanlah konsep baru. Sebelumnya, nahkoda telah membahas metode 

pemantauan saluran-saluran got dan tangki-tangki yang telah digunakan 

selama bertahun-tahun. Metode pemantauan ini mulai diberlakukan ketika 

dalam kondisi yang cukup beresiko terhadap bertambahnya air yang masuk 

ke ruangan, dimana didalam ruangan tersebut terdapat alat pendeteksi 

kebocoran air ini salah satunya yaitu didalam palka kapal. IMO mulai 

mengadopsi konsep ini untuk kapal Bulk Carrier atau kapal curah yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengawasan terhadap kebocoran air laut 

yang masuk ke ruangan-ruangan yang terdapat sistem pendeteksi 

kebocoran air ini. Untuk mencapai target ini, diaktifkan dua level alarm 

alarm pertama ditempatkan didinding palka bagian bawah dan alarm kedua 

ditempatkan diatas alarm pertama, jarak antara kedua alarm tidak jauh. 

Berikut ini isi dari konvensi SOLAS BAB X11 regulasi 12 tentang palka, 

Ballast, dan ruang kosong pendeteksi kebocoran air: 

a. Bulk Carrier harus dilengkapi alat pendeteksi level air 
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1) Disetiap ruang palka kapal, diberikan alat Water Ingress Detection 

System atau alat pendeteksi air laut untuk memberi peringatan jika 

ada air laut masuk atau kebocoran pada lambung kapal. Ketika 

permukaan air diatas dasar dalam di setiap ruang hingga naik hingga 

ketinggian 0,5 m dan yang lainnya pada ketinggian kurang lebih 

15% dari kedalaman ruang palka tetapi tidak lebih dari 2,0 m. hanya 

alarm terakhir yang perlu dipasang pada kapal curah berdasarkan 

regulasi 9.2 ujung belakang ruang palka harus dipasang sensor 

ketinggian air. Disetiap palka, harus ada dua detektor yang terpisah 

dan alarm visual harus membedakan keduanya dengan jelas. 

Tanki Ballast depan dari sekat tubrukan harus memenuhi 

persyaratan II1/12, yaitu memberikan peringatan atau alarm yang 

dapat didengar dan dilihat ketika air didalam tangki mencapai 

kapasitas yang tidak lebih dari 10% dari kapasitas tangki. Saat 

tangki sedang digunakan, panel kontrol pengaturan alarm akan 

bekerja atau diaktifkan. 

2) Setiap Void Space , selain chain locker yang membujur kedepan dar 

ruang paling depan, harus memiliki peringatan atau alarm yang 

dapat didengar dan dilihat pada ketinggian 0,1 meter di atas dek. 

Alarm jenis ini tidak perlu ditempatkan di ruang tertutup dengan 

volume kurang dari 0,1 persen dari total maksimum Displacement. 

3. Upaya pencegahan kecelakaan kerja 
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Kecelakaan kerja merupakan suatu peristiwa yang tidak dapat dihindari, 

namun ada beberapa langkah untuk mencegah kecelakaan pada saat 

bekerja. Berikut adalah usaha yang dapat dilakukan untuk mencegah 

kecelakaan kerja : 

a. Pelaksanaan Safety Meeting sebelum melaksanakan pekerjaan 

 

Safety Meeting sangat diharuskan atau diperlukan oleh crew kapal 

untuk dapat mengetahui lebih jelas tentang tugas dan tanggung jawab 

setiap crew. Selain itu, Safety Meeting juga berguna untuk keselamatan 

dalam pekerjaan, sehingga crew dapat melaksanakan pekerjaan dengan 

aman dan pekerjaan dapat berjalan dengan efisien 

b. Jadwal jaga 

 

Jadwal jaga dilaksanakan oleh crew kapal yaitu mualim maupun 

anak buah kapal dapat mengontrol dan tanggung jawab pada saat kapal 

sedang beroperasi bongkar muat. Selain itu, mualim jaga harus sering 

memantau kondisi kapal dari haluan sampai buritan guna untuk 

mengontrol tali tros kapal yang kondisinya harus menyesuaikan dengan 

Draft kapal 

c. Mengisi Log Book jaga 

 
Manfaat dari Log Book jaga yaitu dapat mengetahui informasi- 

informasi terhadapap kegiatan pada saat proses bongkar muat. Di dalam 

Log Book diisi seperti waktu dan keterangan kegiatan pada saat proses 
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bongkar muat contohnya 08.00 LT - Start Loading Cargo Hold Number 

 

1 atau 12.00 lt - Stop Loading Cargo Hold number 2. 

 
d. Menggunakan PPE (Personal Protective Equipment) 

 

Dalam melaksanakan pekerjaan diatas kapal, seluruh crew yang 

berada diatas kapal wajib menggunakan alat pelindung diri atau 

Personal Protective Equipment. 

1) Safety Helmet, yaitu alat keselamatan untuk melindungi kepala 

dari cedera saat bekerja 

2) Safety Glasses, yaitu alat keselamatan untuk melindungi mata 

ketika sedang bekerja. Biasanya pada saat bekerja pada alat grinda 

atau nge las ataupun untuk melindungi dari percikan-percikan 

muatan kapal yang bersifat curah 

3) Safety Gloves, yaitu alat keselamatan untuk melindungi tangan 

kita dari berbagai macam bahaya seperti dari api, suhu panas dan 

dingin, radiasi, arus listrik, dan tergores benda tajam atau kasar. 

4) Wearpack, yaitu alat keselamatan untuk melindungi atau 

meminimalisir cedera pada anggota tubuh yang disebabkan oleh 

kecelakaan pada saat bekerja. Selain itu Wearpack juga sebagai 

identitas dari sebuah perusahaan 

5) Safety Shoes, yaitu alat keselamatan untuk melindungi dan 

meminimalisir dari kecelakaan pada kaki seperti tertusuk benda 

tajam yang dapat menyebabkan kaki robek, tertimpa benda berat 

yang dapat menyebabkan kaki bengkak dll 
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6) Safety Harness, yaitu alat keselamatan yang digunakan untuk 

melakukan pekerjaan di ketinggian untuk melindungi 

kemungkinan orang jatuh dari tempat ketinggian yang tidak 

disertai dengan pengaman. 

4. Pengawasan 

 

Pengawasan sangat penting pada saat kapal sedang proses bongkar 

muat dipelabuhan. Mualim jaga berperan penting dalam pengawasan yang 

dibantu oleh juru mudi yang jaga dipelabuhan pada saat kapal proses 

bongkar muat. Dalam 30 menit atau 1 jam sekali mualim jaga memberi 

perintah kepada juru mudi jaga untuk patroli keliling kapal untuk melihat 

kondisi, atau memberikan informasi sekitar melalui radio Handy-Talky 

(HT). 

Berdasarkan pentingnya penegakan prosedur dinas jaga yang baik dan 

benar diatas kapal, yang berlaku dalam hal ini tentang penerapan aturan dan 

penegakan aturaan itu sendiri. Yang mana setiap crew kapal, terutama 

mualim jaga harus memahami organisasi kerja kapal dengan baik. Dalam 

hal ini termasuk peraturan-peraturan waktu jaga, waktu bekerja, dan waktu 

istirahat. Tentu saja ada aturannya, ini mengacu pada aturan yang 

diterapkan dan disepakati secara internasional. Semua tugas selama 

pekerjaan jaga harus selalu dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Hal 

ini bertujuan untuk menciptakan kondisi kerja yang baik. 
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3.   Untuk 

mengetahui 

upaya 

pencegahan 

kecelakaan 

dalam 

Enclosed 

Space 

 

 

 

 

 

B. Kerangka Penelitian 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
Gambar 2.1 Bagan kerangka Penelitian 

Apa 

pencegahan 

kecelakaan 

upaya 

dalam 

Enclosed Space di 

kapal MV. Orient 

King 

Optimalisasi prosedur memasuki Enclosed 

Space Hydraulic Pump Room guna mencegah 

terjadinya kecelakaan dikapal MV. Orient King 

Kecelakaan crew kapal di dalam Enclosed Space Hydraulic Pump Room 

Bagaimana 

prosedur crew 

MV. Orient King 

sebelum memasuki 

Enclosed Space 

Apakah faktor 

penyebab terjadinya 

kecelakaan kerja dalam 

Enclosed Space di 

kapal MV. Orient King 

1.   Untuk 

mengetahui 

prosedur 

memasuki 

Enclosed 

Space 

Prosedur keselamatan saat memasuki 

Enclosed Space Hydraulic Pump Room 

di kapal MV. Orient King 

2.   Untuk mengetahui 

faktor  penyebab 

terjadinya 

kecelakaan  dalam 

Enclosed Space 
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Berdasarkan kerangka penelitian tersebut, dapat dijelaskan dari topik 

yang dibahas yaitu optimalisasi prosedur memasuki Enclosed Space 

Hydraulic Pump Room guna mencegah terjadinya kecelakaan kecelakaan 

dikapal MV. Orient King, sehingga peneliti memiliki keinginan untuk 

mengetahui prosedur crew MV. Orient King sebelum memasuki Enclosed 

Space, Apakah faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja dalam 

Enclosed Space di kapal MV.Orient King, dan Apa upaya pencegahan 

kecelakaan dalam Enclosed Space di kapal MV. Orient King. Oleh karena 

itu, dari tiga rumusan masalah tersebut yang ingin diketahui, maka penulis 

menurunkan lagi agar mudah untuk mencari tindakan atau solusi dan 

mengetahuinya. Setelah mendapat solusi dari rumusan masalah yang 

diteliti, langkah selanjutnya peneliti menyimpulkan bahwa peniliti dapat 

mengetahui optimalnya prosedur memasuki Enclosed Space Hydraulic 

Pump Room guna mencegah terjadinya kecelakaan dikapal MV. Orient 

King.



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

1. Secara umum prosedur crew MV. Orient King sebelum memasuki 

Enclosed Space dilakukan dengan tidak maksimal atau tidak sesuai 

prosedur yang ada, sehingga menimbulkan kecelakaan kerja atau 

terkurungnya 2 orang crew didalam Enclosed Space Hydraulic Pump Room. 

Mengoptimalisasikan prosedur memasuki Enclosed Space Hydraulic Pump 

Room menjadi perhatian bagi peneliti karena, kurangnya pengetahuan crew 

terhadap prosedur memasuki Enclosed Space. Beberapa prosedur secara 

umum yaitu, melaksanakan Safety Meeting secara rutin minimal 1 bulan 

sekali yang dilaksanakan oleh seluruh crew kapal, melaksanakan Training 

And Drill Enclosed Space Entry dalam 2 bulan sekali, mengisi form 

Enclosed / Confined Space Entry sebelum memasuki Enclosed Space. 

2. Faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja dalam Enclosed Space 

dikapal MV. Orient King ialah crew tidak melaksanakan pekerjaan sesuai 

prosedur, crew tidak melapor kepada Mualim jaga ketika hendak 

melaksanakan pekerjaan didalam Enclosed Space Hydraulic Pump Room, 

crew yang menutup manhole tidak memastikan apakah ada crew lainnya 

didalam ruangan tertutup tersebut. 

 

66 
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3. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan dalam 

Enclosed Space dikapal MV. Orient King yaitu dengan menambah 

wawasan dan pemahaman crew terhadap prosedur memasuki Enclosed 

Space Hydraulic Pump Room dengan dilaksanakannya familiarisasi, 

pelatihan, dan menerapkan Enclosed / Confined Space Entry Permit. 

Lainnya sebagai upaya pendukung yaitu melakukan Maintenance pada 

alat-alat keselamatan yang dibutuhkan ketika memasuki Enclosed Space 

serta menempelkan poster prosedur dan keselamatan kerja guna 

menimbulkan pekerjaan yang aman dan nyaman. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti melakukan pencarian data-data 

atau informasi dari berbagai sumber. Tentunya dalam pencarian data-data ini 

terdapat keterbatasan penelitian sehingga peneliti mengalami keterbatasan data 

yang tentu tidak dapat dihindari. Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini, 

adalah: 

1. Penelitian hanya dilakukan di atas kapal MV. Orient King. 

 

2. Objek penelitian hanya difokuskan pada keselamatan pada saat memasuki 

 

Enclosed Space Hydraulic Pump Room. 

 

3. Narasumber wawancara hanya berasal dari awak kapal MV. Orient King 

sehingga faktor-faktor yang terjadi dikapal lain tidak diketahui. 

4. Pengalaman yang dimiliki oleh setiap crew kapal dari MV. Orient King 

berbeda-beda sehingga terdapat perbedaan pendapat terkait dengan 
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masalah keselamatan saat memasuki Enclosed Space Hydraulic Pump 

Room. 

 
 

C. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti jabarkan sebagai bentuk 

perbaikan untuk kedepannya, maka peneliti memiliki beberapa saran dengan 

harapan prosedur memasuki Enclosed Space Hydraulic Pump Room 

dilaksanakan dengan baik sehingga dapat mencegah terjadinya kecelakaan 

didalam Enclosed Space. 

1. Pelaksanaan familiarisasi, pelatihan dan kompetensi terhadap prosedur 

memasuki Enclosed Space harus benar-benar dilakukan dengan teliti dan 

dipahami dengan baik oleh setiap crew dikapal sehingga tidak ada lagi crew 

yang kurang pemahamannya terkait prosedur memasuki Enclosed Space. 

Hal ini berguna bagi seluruh crew untuk kedepannya ketika akan 

melaksanakan pekerjaan didalam Enclosed Space. 

2. Pelaksanaan Safety Meeting harus dilaksanakan setiap bulannya oleh 

seluruh crew kapal dan harus membahas terkait keselamatan disetiap 

pekerjaan yang dilakukan di atas kapal. 

3. Crew harus mengetahui tugas dan tanggung jawab masing – masing saat 

akan memasuki Enclosed Space. 
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LAMPIRAN 8 

 
HASIL WAWANCARA 

 
Nama Narasumber : Capt. Dahruin Situmorang 

Jabatan : Nahkoda MV. Orient King 

Tempat / Waktu : MV. Orient King / 18 Februari 2022 

Hasil wawancara sebagai berikut : 

Peneliti : Selamat siang Capt, mohon izin untuk wawancara tentang 

masalah yang telah terjadi yaitu kecelakaan crew didalam 

Hydraulic Pump Room. 

Nahkoda : Ya, silahkan det. 

 
Peneliti : Terima kasih Capt, mohon izin bertanya Capt. Bagaimana 

pendapat Capt tentang kecelakaan crew didalam Hydraulic Pump 

Room yang baru saja terjadi beberapa hari lalu ?. 

Nahkoda : Menurut saya det, ketika mau kerja didalam Enclosed Space 

harus bilang dulu atau laporan dulu ke Mualim jaganya agar 

Mualim jaga tahu kalau ada crew yang bekerja didalam ruangan 

tersebut. Agar tidak terjadi kecelakaan seperti kemarin itu. Masuk 

keruangan tertutup itu ada permitnya det, jadi nggak sembarangan 

untuk masuk ke ruangan itu. Kamu harus tau itu permitnya apa 
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saja karna kamu nanti akan menjadi Mualim di atas kapal. Kamu 

bisa lihat dokumen yang ada dianjungan. Sering terjadi 

kecelakaan seperti ini dikapal-kapal lain bahkan sampai ada yang 

hilang nyawanya det karena crew tersebut menyepelekan 

pekerjaan tersebut. Makanya untuk berikutnya harus laporan dulu 

kepada Mualim jaga agar dapat arahan dan diberitahu prosedurnya 

bagaimana saja. 

Peneliti : Siap Capt. Mohon izin Capt, menurut Capt faktor apa saja yang 

menyebabkan terjadinya kecelakaan tersebut Capt ?. 

Nahkoda : yaa faktornya yaitu, sesuai yang terjadi crew tersebut tidak lapor 

ke Mualim jaganya, terus crew tersebut tidak membawa radio Ht 

untuk komunikasi, pasti crew tersebut tidak paham tentang 

prosedur untuk masuk ke dalam ruangan tersebut padahal kita 

sering melakukan latihan drill masuk Enclosed Space, dan crew 

tersebut bekerja tidak sesuai waktu det maksudnya bekerja diluar 

jam kerja, dipelabuhan Onahama jepang ini waktu kerjanya harian 

det jadi, pekerjaan dimulai pukul 08.00 Lt dan selesai kerja pukul 

16.00 Lt. Seharusnya kalau waktu kerja sudah selesai crew harus 

berhenti bekerja dan bisa lanjutkan besok pekerjaannya. Intinya 

dari kejadian ini crew tidak bekerja sesuai prosedur. 
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Peneliti : Siap baik Capt. Jadi penyebab utama dari kecelakaan kemarin 

adalah crew tidak bekerja sesuai prosedur ya Capt. Mohon izin 

Capt, pertanyaan terakhir dari saya adalah upaya apa yang harus 

dilakukan untuk mencegah kecelakaan ini menurut Capt ?. 

Nahkoda : Menurut saya upaya yang harus dilakukan adalah melakukan 

familirisasi tentang prosedur memasuki Enclosed Space. Mulai 

dari alat-alat apa saja yang harus disiapkan untuk memasuki 

Enclsoed Space, memastikan alat-alat itu dalam keadaan baik det 

atau siap untuk dipakai, dan prosedur memasuki Enclosed Space 

tersebut. Familiarisasi itu bisa dilakukan pada saat kita 

melaksanakan Safety Meeting dengan crew kapal det. Jadi, pada 

saat Safety Meeting dan familiarisasi kamu harus mendengarkan 

dan menyimak dengan baik apa yang diterangkan oleh saya 

maupun Mualim dan Masinis yang lain. Karna itu akan berguna 

buat kamu menjadi Mualim diatas kapal nanti. Selain itu, upaya 

yang harus dilakukan adalah Mualim 1 sebagai Safety Officer 

harus memastikan atau mengontrol bahwa tidak ada lagi pekerjaan 

yang dilakukan diluar jam kerja agar tidak terjadi masalah- 

masalah seperti ini det. Menurut saya itu sudah cukup untuk upaya 

yang harus dilakukan untuk mencegah masalah seperti ini det. 
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Peneliti : Siap baik Capt, terima kasih banyak atas pendapat Capt yang 

telah diberikan tentang masalah ini. 

Nahkoda : Sama-sama det, semoga apa yang saya sampaikan berguna juga 

untuk seluruh crew dikapal ini. 
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HASIL WAWANCARA 

 
Nama Narasumber : Dirhamsyah Mohammad Yunus 

Jabatan : Chief Officer MV. Orient King 

Tempat / Wajtu : MV. Orient King / 19 Februari 2022 

Hasil Wawancara sebagai berikut : 

Peneliti : Selamat sore Chief. mohon izin Chief, saya izin untuk waktunya 

untuk Wawancara tentang masalah yang telah terjadi kemarin 

yaitu kecelakaan crew didalam Hydraulic Pump Room. 

Chief Officer : Oke det, silahkan. 

 
Peneliti : Terima kasih Chief. Mohon izin Chief untuk pertanyaan pertama, 

bagaimana pendapat Chief terhadap kecelakaan crew didalam 

Hydraulic Pump Room yang terjadi beberapa hari lalu Chief ?. 

Chief Officer : Menurut saya, kecelakaan yang terjadi adalah terkurungnya 2 

orang crew kapal didalam Hydraulic Pump Room itu terjadi 

karena crew bekerja tidak sesuai prosedur det bahkan mungkin 

yaa 2 orang crew itu tidak paham tentang prosedur tersebut. 

Mereka bekerja setelah melakukan Cleaning palka 1 padahal saat 

itu mereka masih bersama saya pada saat keluar dari palka 1, saya 

sebagai Safety Officer tidak tahu kalau mereka masuk ke dalam 



83 
 

 

 

 

 

 

 

Hydraulic Pump Room karena mereka tidak ada laporan ke saya 

det. Seharusnya semua pekerjaan yang dilakukan harus izin atau 

laporan dulu ke saya det agar bisa saya kasih arahan kepada crew 

yang akan kerja apalagi saya Mualim 1 sebagai Safety Officer. 

Peneliti : Baik Chief, intinya 2 orang crew tersebut tidak ada laporan ke 

Chief Officer sebagai Safety Officer begitu ya Chief. Mohon izin 

Chief, pertanyaan selanjutnya bagaimana tanggapan Chief 

terhadap crew yang menyepelekan keselamatan saat bekerja ?. 

Chief Officer : Menurut saya, mereka menganggap remeh keselamatan kerja 

adalah misalnya nih, seperti masalah ini saat memasuki Hydraulic 

Pump Room mungkin menurut mereka, mereka sudah biasa 

memasuki ruangan tersebut dengan tidak membawa apa-apa dan 

keluar dengan selamat. Makanya mereka tidak membawa alat-alat 

keselamatan yang ada, mereka selamat karena ada pengawasan 

dari saya atau Mualim jaganya makanya mereka dapat selamat 

saat memasuki ruangan tersebut. Menurut saya, solusi untuk 

mencegah hal seperti ini adalah crew harus tetap berhati-hati 

dalam setiap pekerjaan, terus harus selalu laporan ke Safety 

Officer atau Mualim yang sedang dinas jaga pada saat itu agar 

pekerjaan itu bisa diawasi oleh Mualimnya. 
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Peneliti : Siap baik Chief. Mohon izin Chief, pertanyaan selanjutnya kalau 

menurut Chief bagaimana penerapan sistem Enclsoed / Confined 

Space Entry Permit di atas kapal MV. Orient King ?. 

Chief Officer : Selama 5 bulan saya berada dikapal ini, yang saya lihat selama 

ini belum ada diterapkan dengan baik. Dilihat dari dokumentasi 

dan perilaku crew yang masih melenceng dari keselamatan kerja. 

Tapi dari masalah ini Nahkoda dan saya mulai menerapkan 

dengan baik tentang permit ini. 

Peneliti : Siap Chief, dan bagaimana dengan crew yang tidak melaksanakan 

pekerjaan sesuai prosedur ?. 

Chief Officer : Seharusnya kalau dilihat dari kegiatan dikapal seperti contohnya 

pada saat melaksanakan Training Drill Enclosed Space Entry, 

menurut saya pribadi dari kegiatan tersebut harusnya crew sudah 

paham dan mengerti tentang prosedur masuk Enclosed Space det, 

tapi nyatanya masih saja belum mengerti dengan baik. Dan saya 

sebagai Safety Officer juga jatuhnya bersalah karena tidak 

mengontrol crew yang bekerja. Yaa seperti yang saya bilang tadi 

det, 2 orang crew yang akan bekerja diruangan tersebut tidak ada 

laporan ke saya makanya saya tidak tahu pekerjaan tersebut. Yang 

saya harapkan dari kasus ini det, semoga kedepannya crew lebih 
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berhati-hati lagi dan laksanakan pekerjaan sesusai prosedur yang 

ada. 

Peneliti : Siap baik Chief, saya juga berharap seperti itu Chief. Semoga 

kedepannya crew akan lebih berhati-hati dalam melakukan 

pekerjaan dan menerapkan prosedur yang ada. Terima kasih atas 

wawancaranya Chief semoga berguna untuk kita kedepannya. 

Chief Officer : sama-sama det. 
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HASIL WAWANCARA 

 
Nama Narasumber : Usup Suhariyono 

 
Jabatan : Second Officer MV. Orient King 

 
Tempat / Waktu : MV. Orient King / 21 Februari 2022 

Hasil Wawancara sebagai berikut : 

Peneliti : Selamat siang Second. mohon izin waktunya sebentar Second, 

saya mau Wawancara sebentar terkait dengan kecelakaan crew 

didalam Hydraulic Pump Room yang telah terjadi beberapa hari 

lalu. 

Second Officer       : Iya det, silahkan. 

 
Peneliti : Siap terima kasih Second. Mohon izin untuk pertanyaan pertama, 

apa pendapat Second tentang kecelakaan crew didalam Hydraulic 

Pump Room ? 

Second Officer     : Pendapat saya tentang itu, itu adalah masalah atau kecelakaan yang 

sangat berbahaya bagi jiwa seseorang det karena ada 

kemungkinan hilangnya nyawa seseorang karena terbatasnya 

kadar oksigen diruangan itu det. menurut saya juga ada sisi positif 

dan negatif dari masalah ini, jadi det sisi positifnya dari masalah 

ini crew dapat lebih berhati-hati dan harus melakukan pekerjaan 
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sesuai prosedur agar tidak terjadi kembali lagi kecelakaan seperti 

ini dan Alhamdulillah crew dapat terselamatkan dari dalam 

ruangan itu dan sisi negatifnya itu tentu saja crew tidak 

melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur, jika tidak terselamatkan 

ada kemungkinan crew tersebut bisa meninggal dunia. 

Peneliti : Siap baik Second. Pertanyaan selanjutnya yaitu bagaimana 

tanggapan Second tentang kurangnya pengawasan dari Mualim 

jaga pada saat itu ? 

Second Officer      : Pada saat itu mereka mulai bekerja pukul 17.00 Lt dan saat itu juga 

pada saat jam dinas jaga saya sebagai Second Officer. Saya tidak 

menerima laporan apapun tentang crew yang akan bekerja 

didalam Hydraulic Pump Room, pada saat itu juga saya memberi 

perintah kepada AB jaga untuk patrol keliling kapal sekalian 

menutup semua Manhole jika ada yang masih terbuka. Nah, saat 

AB jaga menemukan adanya Manhole yang masih terbuka ia pun 

langsung menutupi Manhole tersebut. Ternyata didalam Manhole 

tersebut ada 2 orang crew yang sedang bekerja didalam Manhole 

yang akses ke dalam Hydraulic Pump Room. Nahh, ini salah satu 

penyebab terkurungnya 2 orang crew didalam Hydraulic Pump 

Room tersebut. 
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Peneliti : Siap baik Second. Apa saja yang Second sampaikan kepada 

Mualim jaga selanjutnya pada saat Hand-Over ? dan jam berapa 

Second melakukan Hand-Over kepada Mualim jaga selanjutnya 

pada saat itu ? 

Second Officer : Pada saat Hand-Over itu saya sampaikan ke Mualim 3 sebagai 

Mualim jaga selanjutnya adalah kegiatan pekerjaan hari ini sudah 

selesai akan dilanjutkan besok, Semua Manhole sudah tertutup, 

dan satu lagi jangan lupa perhatikan pasang surut air laut (Tide 

Table). Itu saja yang saya ingat det pas Hand-Over kemarin. Pas 

Hand-Over itu pukul 18.00 Lt. 

Peneliti : Baik Second. Mohon izin Second, kalau menurut Second 

bagaimana penerapan Enclosed / Confined Space Entry Permit 

dikapal MV. Orient King ? 

Second Officer : Menurut saya belum optimal det, bahkan bisa jadi tidak terlaksanakan 

sama sekali. 

Peneliti : Menurut Second, upaya apa saja yang harus dilakukan untuk 

menerapkan permit tersebut ? 

Second Officer : Menurut saya, Nahkoda sebagai penanggung jawab penuh dikapal 

ini harus menerapkan dengan sangat baik tentang semua pekerjaan 

yang ada permitnya det.  karna pekerjaan yang ada 
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permitnya berkaitan dengan keselamatan crew, dan seluruh crew 

pun harus melaksanakan permit tersebut agar terhindar dari 

kecelakaan ketika bekerja. 

Peneliti : Siap baik Second, terima kasih banyak atas waktu dan 

wawancaranya. 

Second Officer       : Sama-sama det. Semoga tidak terjadi lagi masalah seperti ini. 
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HASIL WAWANCARA 

 
Nama Narasumber : Tanjung Artia Nismara 

 
Jabatan : Third Officer MV. Orient King 

 
Tempat / Waktu : MV. Orient King / 24 Februari 2022 

Hasil Wawancara sebagai berikut : 

Peneliti : Selamat siang Third. Mohon izin waktunya sebentar Third untuk 

wawancara terkait kecelakaan crew didalam Hydraulic Pump 

Room. 

Third Officer : Ooh iya det, silahkan. 

 
Peneliti : Baik terima kasih Third. Mohon izin Third untuk pertanyaan 

pertama adalah bagaimana tanggapan Third dari masalah ini 

tentang kecelakaan crew didalam Hydraulic Pump Room yang 

terjadi beberapa hari lalu ?. 

Third Officer : Oke det, menurut saya kecelakaan yang terjadi beberapa hari 

lalu itu sangat berbahaya bagi keselamatan crew terutama nyawa. 

Kalau saya liat dari yang terjadi dikapal lain masalahnya sama 

dengan masalah yang terjadi beberapa hari lalu yang 

membedakannya adalah dikapal lain crew yang terkurung didalam 

Enclosed Space kehilangan nyawanya mungkin penyebabnya itu 
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mereka tidak membawa alat keselamatan yang dibutuhkan untuk 

masuk ke ruangan itu. Beruntungnya dari kejadian kemarin crew 

dikapal kita masih bisa selamat dari kecelakaan ini. Saya harap 

untuk lebih berhati-hati dalam melakukan pekerjaan. Kira-kira itu 

menurut saya det tentang masalah yang terjadi beberapa hari lalu 

det. 

Peneliti : Siap Third. Mohon izin untuk pertanyaan selanjutnya, menurut 

Third tentang kurangnya pengawasan dari Mualim jaga pada saat 

itu ? padahal saat itu mulai dari jam 18.00 Lt sudah masuk jam 

dinas jaga Third sendiri. Apakah Third melakukan patroli keliling 

kapal atau tidak ?. 

Third Officer : Menurut saya, ketika jam dinas jaga saya sebagai Third Officer 

saya sudah melakukan dengan baik. Setelah Hand-Over dari 

Second Officer seperti biasa saya langsung patroli keliling kapal 

untuk mengetahui keadaan sekitar kapal dan saya mengecek 

semua tali-tali kapal jika ada yang Slack atau kendur. Saya tidak 

menemukan tanda-tanda bahwa ada crew yang terkurung didalam 

Hydraulic Pump Room. Dan satu lagi saya dapat info dari Second 

Officer keadaan sekitar aman-aman saja semua Manhole sudah 

tertutup dan kegiatan kerja hari ini sudah selesai dan akan 
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dilanjutkan besok pagi. Itu saja pendapat saya tentang pengawasan 

dinas jaga pada saat itu det. 

Peneliti : Siap Third. Berarti Third tidak tahu sama sekali bahwa ada 2 

orang crew yang terkurung didalam Hydraulic Pump Room 

tersebut ya Third. Mohon izin Third, untuk pertanyaan selanjutnya 

yaitu upaya apa saja yang dilakukan untuk mencegah kecelakaan 

didalam Enclosed Space Hydraulic Pump Room ? 

Third Officer : Menurut saya det, Nahkoda dan Chief Officer sebagai Safety 

Officer harus menerapkan permit yang ada agar pekerjaan itu bisa 

dilakukan sesuai prosedur dan kemungkinan besar tidak akan 

terjadi kecelakaan seperti ini lagi. Dan seluruh crew dikapal ini 

harus mematuhinya dan jangan menyepelekan ketika akan bekerja 

didalam Enclosed Space¸ selain itu jika crew akan bekerja didalam 

ruangan tersebut yang biasanya disebut Enclosed Space crew 

tersebut harus melaporkan kepada Safety Officer sebagai salah 

satu crew yang memiliki tanggung jawab ketika crew melakukan 

pekerjaan dideck. 

Peneliti : Siap baik Third. Terima kasih atas semua jawabannya, semoga 

kedepannya akan lebih baik lagi dan tidak ada kecelakaan yang 

terjadi lagi. 
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Third Officer : Baik det, sama-sama. 
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